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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

setelah melakukan observasi, mengumpulkan data, mengolah dan 

menganalisa data sebagai hasil penelitian dan telah dipaparkan dalam 

uraian serta pembahasan bab demi bab didepan, maka penulis hendak 

memberikan kesimpulan sebagai berikut..  

1. Interaksi Agama dalam pembangunan wisata Betet Tani adalah 

masyarakat sekitar lebih banyak menghabiskan aktivitas mereka untuk 

kegiatan positif seperti menjaga lingkungan agar terlihat bersih karena 

kebersiahan adalah sebgian dari iman, nuansa keagamaan masyarakat 

Desa Betet Tani semakin terlihat nyata, beragam cara menampilkan 

kekhusukan beribadah juga kegiatan keagamaan semakin terlihat 

semarak dengan banyaknya yang ikut mendukung kegiatan keagamaan 

baru yaitu kegiatan Grebek Suro.  

2. Grebek Suro merupakan kegiatan atau dianggap sakral dan secara 

umum bertujuan untuk melestarikan nilai-nilai leluhur, tradisi Grebek 

Suro merupakan wujud rasa syukur terhadap sang pencipta untuk 

nikmat dan berkah yang sudah diberikan atas hasil yang sudah 

diberikan kepada masyarakat Betet atas tercapainya pembangunan 

wisata Betet Tani.  
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B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di Desa wisata Betet Tani, 

maka penulis mempunyai beberapa saran yang dapat menjadikan 

kontribusi bagi lainya, antara lain:  

1. Pembangunan Desa wisata dan atraksi wisata sebaiknya terus 

dilakukan dengan cara melakukan inivasi produk, pengembangan dan 

pengelolaan sarana dan fasiltas harus terus dilakukan guna 

memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang datang di wisata Betet 

Tani. 

2. Pengembangan sumber daya manusia oleh pengelola wista sebaiknya 

terus dilakukan secara berkala guna memberikan tambahan 

pengetahunan dan keterampilan yang spesifik.  

3. Adanya promosi wisata budaya, misalnya setiap akan dilakukan acara 

sedekah bumi perlu menginformasikan adanya kegiatan tersebut pada 

masyarakat baik melalui media cetak atau media elektronik. 

 


